
Environmental Occupational Health and Safety 
Journal 
Website : https://jurnal.umj.ac.id/index.php/EOHSJ 

Pages : 42 - 49 ISSN : 2745-3863 

     
 

Environmental Occupational Health and Safety Journal • Vol.4 No.1 • Juli 2023 |42 
 

Analisa Investigasi Kejadian Tangan Terjepit Dongkrak  

Pada Pekerja Bengkel Automaster 

( Metode Accimap Dan Sequential Time Events Plotting (Step)) 

 
1Astrid Yuniara Dewanti ,2Siti Rahmah Hidayatullah Lubis 

1,2 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Kesehatan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Jl. Kertamukti No. 5 Tangerang Selatan  

E-mail Korespondensi: sitirahmah@uinjkt.ac.id 
 

 

ABSTRAK 

Bengkel Automaster merupakan tempat kerja yang memiliki potensi bahaya baik fisika, kimia, biologi, dan 

ergonomi. Hasil studi pendahuluan berkatian dengan manajemen risiko di bengkel automaster didapatkan 

delapan risiko pada kegiatan pengecekan mesin mobil dan pengecatan antara lain iritasi mata, dermatitis 

kontak, heat stress, sesak nafas/gangguan pernapasan, kebakaran, tangan bengkak, luka gores dan lecet, dan 

tangan melepuh akibat kesetrum. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa kecelakaan kerja pada kejadian 

tangan terjepit dongkrak pada pekerja bengkel Automaster dengan melihat akar masalah berdasarkan hasil 

investigasi metode Accimap dan STEP. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang 

dilakukan dengan wawancara pada pekerja bengkel, dan melakukan investigasi dengan teknik AcciMap dan 

STEP. Adapun dari analisia investigasi kecelakaan kerja tangan terjepit dongkrak berdasarkan metode 

AcciMap dan STEP didapatkan beberapa elemen yang sama yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan 

kerja di bengkel Automaster yaitu perilaku penggunaan alat pelindung diri yang buruk, pengawasan 

terhadap peralatan yang buruk, kurangnya konsentrasi saat bekerja, serta pekerja yang terburu-buru dalam 

mengerjakan pekerjaannya. Sehingga diharapkan kepada pemilik usaha untuk melakukan tindakan 

pengendalian di tempat kerja yang mengacu kepada hirarki pengendalian, dan sebaiknya perlu dibentuk 

POS UKK untuk memberikan pelayanan dan edukasi berkaitan keselamatan dan kesehatan kerja. 

Kata Kunci: investigasi, accimap, step, kecelakaan kerja. 

 

ABSTRACT 

An Automaster workshop is a workplace with potential hazards in physics, chemistry, biology, and 

ergonomics. The results of a preliminary study related to risk management in automaster 

workshops found eight risks in checking car engines and painting, including eye irritation, contact 

dermatitis, heat stress, shortness of breath or respiratory disorders, fire, swollen hands, scratches 

and abrasions, and blisters due to electrocution. This study aimed to analyze work accidents in the 

event of a hand caught in a jack by looking at the root of the problem based on the results of the 

Accimap and STEP method investigations. This qualitative descriptive study was conducted by 

interviewing workshop workers and conducting investigations using the AcciMap and STEP 

techniques. As for the analysis of work accident investigations when the hand is caught in a jack 

based on the AcciMap and STEP methods, it is found that the same elements are the cause of work 

accidents in automaster workshops, namely poor use of PPE, poor supervision of the equipment, 

lack of concentration at work, and rushing workers. rush into doing his job. So that it is expected 

that business owners will carry out control measures in the workplace that refer to the control 

hierarchy, it is advisable to establish a UKK POS to provide services and education related to 

occupational safety and health. 

Keywords : Investigation, Accimap, STEP, Work Accident. 
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PENDAHULUAN

Kecelakaan kerja merupakan suatu 

kondisi dimana seorang pekerja mengalami 

cedera atau sakit atau kematian akibat aktivitas 

pekerjaannya (1). Kecelakaan di tempat kerja 

dapat terjadi kepada siapa saja baik itu tenaga 

kerja, manajemen, perusahaan di tempat kerja 

yang mana hal ini menimbulkan banyak 

kerugian baik secara langsung maupun tidak 

langsung (2).   

Berdasarkan data kementerian 

ketenagakerjaan, pada tahun 2020 triwulan ke 

4 terjadi kasus kecelakaan kerja di Indonesia 

sekitar 6.037 kasus (3). Sepanjang Januari 

hingga September 2021 terdapat 82 ribu kasus 

kecelakaan kerja dan 179 (seratus tujuh puluh 

sembilan) kasus penyakit akibat kerja (4). 

Bengkel Automaster merupakan tempat 

kerja yang memiliki potensi bahaya baik fisika, 

kimia, biologi, dan ergonomi. Hal ini 

dibuktikan melalui penelitian sebelumnya 

mengenai analisis manajemen risiko di bengkel 

automaster dengan menggunakan metode 

Failure Mode Effect Analysis (FMEA) 

didapatkan delapan potensi risiko pada 

kegiatan pengecekan mesin mobil dan 

pengecatan antara lain iritasi mata, dermatitis 

kontak, heat stress, sesak nafas/gangguan 

pernapasan, kebakaran, tangan bengkak, luka 

gores dan lecet, dan tangan melepuh akibat 

kesetrum.  

Penelitian serupa juga pernah 

dilaksanakan pada PT. Cita Cakra Persada 

Honda Jemursari yang merupakan salah satu 

industri otomotif yang memiliki peralatan 

seperti car lift, dongkrak, alat tes putaran roda, 

yang mana selama 3 tahun terakhir yaitu 2013-

2015 tercatat kecelakaan kerja seperti luka, 

tangan terjepit, kaki terpeleset, iritasi akibat 

kena air aki, tersetrum, hingga tertimpa benda 

yang jatuh (5).  

Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh Utami (2023), berdasarkan literature 

review diketahui bahwa kecelakaan kerja 

terjadi disebabkan kurangnya pengetahuan, 

sikap, ketersediaan dan pengawasan APD, 

hingga kesadaran dari pekerja (6). 

Maka dari itu, sangat penting untuk 

ditindaklanjuti untuk mengevaluasi penyebab 

terjadinya kecelakaan dan menghindari 

terjadinya kecelakaan. Investigasi ada salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk melihat 

sebuah kecelakaan yang terjadi untuk nantinya 

dapat dievaluasi dan dijadikan referensi untuk 

menghindari timbulnya kecelakaan kerja (7).  

Investigasi biasanya dilakukan dengan 

melakukan wawancara terhadap korban, saksi-

saksi serta rekonstruksi atau pengulangan 

kejadian guna mendapatkan data-data proses 

terjadinya kecelakaan, dimana data-data 

tersebut akan digunakan sebagai bahan untuk 

menganalisa dalam mencari sebab dasar dari 

suatu kecelakaan (8). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa kecelakaan kerja pada kejadian 

tangan terjepit dongkrak pada pekerja bengkel 

Automaster dengan melihat akar masalah 
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berdasarkan hasil investigasi metode Accimap 

dan STEP. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan 

mendeskripsikan perbandingan hasil 

investigasi penyebab insiden dengan 

menggunakan metode accimap dan STEP. 

Metode accimap merupakan metode analisis 

kecelakan yang diadaptasi dari kerangka 

manajemen risiko yang dikembangkan oleh 

Jens Rasmussen (1997) (9).  

Metode STEP merupakan Multi-linear 

sebuah urutan model dan metode yang telah 

digunakan dalam analisis kecelakaan untuk 

mengatasi keterbatasan cause effect linear 

sederhana melalui suatu pendekatan (10).  

Penelitian dilakukan di tempat kerja 

Bengkel Automaster, pada kurun waktu Mei 

2022. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara kualitatif kepada pekerja bengkel 

yang mengalami kasus insiden kecelakaan 

kerja yaitu tangan terjepit dongkrak. Observasi 

juga dilakukan untuk melihat langsung 

lingkungan kerja dan peralatan di tempat kerja 

yang menjadi sumber bahaya keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

Laporan hasil investigasi insiden 

kecelakaan kerja dibuat dalam bentuk diagram 

yang berbeda disesuaikan dengan elemen yang 

terdapat pada metode Accimap dan STEP.  

 

HASIL 

Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam yang dilakukan peneliti pada 

bengkel mobil automaster didapatkan hasil 

bahwa kecelakaan kerja yang terjadi di bengkel 

automaster adalah tangan terjepit saat pekerja 

melakukan pembongkaran body mobil yaitu 

ketika mendongkrak mobil. Adapun insiden ini 

sering terjadi di bengkel ini dan menimbulkan 

kerugian baik diri pekerja maupun material. 

Kerugian yang dialami pekerja yaitu tangan 

atau jarinya bengkak akibat terjepit saat 

mengayuh dongkrak dan memasang rantai 

dongkrak. Untuk kerugian material yaitu mobil 

yang akan dibenarkan jatuh karena dongkrak 

kendor sehingga terdapat lecet dan penyok 

sedikit pada mobilnya. 
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Gambar 1. Investigasi Tangan Terjepit Dongkrak Dengan Metode AcciMap 

Pada gambar 1 didapatkan hasil 

investigasi kecelakaan kerja menggunakan 

metode AcciMap yang mana Kerangka 

AcciMap dapat menggambarkan berbagai 

faktor penyebab kecelakaan dari berbagai 

lapisan tingkatan struktural dari sistem. 

Kerangka AcciMap yang disusun pada 

studi ini terdiri dari empat lapisan tingkatan 

yaitu external (pembuat kebijakan dan 

puskesmas setempat), organisasi (tempat 

kerja), Actor (pekerja, alat, dan lingkungan 

kerja), dan Outcome (Terjepit dan mobil lecet). 
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Gambar 2. Investigasi Tangan Terjepit Dongkrak Dengan Metode STEP

Pada Gambar 2 investigasi kecelakaan 

kerja terjepit pada bengkel automaster 

menggunakan metode STEP yang mana 

merupakan urutan model dan metode yang 

telah digunakan dalam analisis kecelakaan 

untuk mengatasi keterbatasan cause effect 

linear sederhana melalui suatu pendekatan.  

Pada analisis ini ditampilkan dengan 

STEP worksheet yang mana menjabarkan 

urutan terjadinya kecelakaan kerja yang terjadi 

berdasarkan aktor yang berperan dan 

diurutkan. Pada penelitian ini terdapat 3 aktor 

yang berperan yaitu mekanik/pekerja, 

dongkrak, dan mobil. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis dalam kasus insiden tangan 

terjepit dongkrak yaitu mencari kontribusi dari 

setiap elemen yang dapat menyebabkan 

outcome. Adapun pada aspek external terdapat 

tiga kontribusi yaitu tidak adanya regulasi 

penerapan K3 di sektor informal sehingga 

dapat memicu kegiatan audit eksternal tidak 

dilaksanakan oleh pihak terkait dan 
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menyebabkan pengawasan K3 sektor informal 

di Puskesmas terhambat.  

Pada aspek organisasi terdapat beberapa 

kontribusi yang menyebabkan kecelakaan 

terjadi yaitu tidak ada pelaksanaan audit 

internal, kurangnya anggaran, dan pengawasan 

terhadap peralatan yang kurang. 

Penelitian Solomon, et al yang 

melakukan investigasi kecelakaan kerja di 

industri penerbangan menemukan bahwa 

faktor yang berkontribusi terhadap kecelakaan 

kerja pada dampak serius ataupun kejadian 

hampir celaka sekalipun terjadi secara 

konsisten (11).  

Ketiga hal yaitu kurangnya pengawasan, 

tidak ada audit dan tidak adanya anggaran 

memicu beberapa hal seperti kurangnya dana 

mengakibatkan tidak adanya pelatihan kerja 

dan tidak adanya rambu-rambu K3, serta 

pengawasan kurang menyebabkan perawatan 

mesin kurang dan tidak ada pengaman pada 

mesin.  

Pada aspek actor event terdapat 

beberapa temuan yang memicu kejadian yaitu 

lingkungan yang buruk, perilaku penggunaan 

APD yang buruk, dongkrak yang kendor, dan 

kurangnya konsentrasi. Adapun outcomenya 

yaitu tangan pekerja terjepit dan bengkak serta 

lecet pada mobil yang sedang diperbaiki.  

Maka didapatkan 5 safety problem yaitu 

tidak menggunakan APD, tidak memeriksa 

peralatan, salah memasang titik karena kurang 

konsentrasi, ketinggian, dan terburu-buru. 

Adapun dari analisis investigasi kecelakaan 

kerja menggunakan metode AcciMap dan 

STEP didapatkan beberapa elemen yang sama 

yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan 

kerja di bengkel automaster yaitu perilaku 

penggunaan APD yang buruk, pengawasan 

terhadap peralatan yang buruk, kurangnya 

konsentrasi saat bekerja, serta pekerja yang 

terburu-buru dalam mengerjakan 

pekerjaannya.  Penelitian yang dilakukan 

bahwa pada pekerja bengkel terluka pada 

waktu menangani pekerjaan, mengangkat 

barang, ataupun membawanya disebabkan 

karena tidak menggunakan APD sesuai 

prosedur yang seharusnya (12,13).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rizka 

dan Mindayani (2018) bahwa terdapat 

hubungan terkait aspek perilaku tidak aman 

yang dilakukan pekerja terhadap kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja di CV Cahaya 

Tiga Putri (14).  

Studi yang dilakukan oleh Humau, et al. 

(2018) bahwa dalam hal penggunaan APD 

sangat dipengaruhi oleh faktor usia, latar 

belakang pendidikan, masa kerja, dan 

dorongan pribadi dari pekerja (15). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil investigasi 

menggunakan metode AcciMap dan STEP 

pada kasus tangan terjepit dongkrak di Bengkel 

Automaster ditemukan beberapa hal yang 

menyebabkan kecelakaan terjadi yaitu 

penggunaan alat pelindung diri yang buruk, 

pengawasan terhadap peralatan yang buruk, 
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kurangnya konsentrasi saat bekerja, serta 

pekerja yang terburu-buru dalam mengerjakan 

pekerjaannya.  

 

SARAN 

Saran yang diberikan antara lain 

dengan menerapkan hirarki pengendalian di 

tempat kerja yaitu eliminasi-Substitusi yang 

bertujuan untuk mengembangkan serta 

mengimplementasikan solusi jangka panjang 

dalam mencegah kecelakaan kerja yaitu 

dengan mengganti peralatan yang sudah rusak 

dengan yang baru, pengendalian teknik dengan 

memasang pengaman pada dongkrak, dan juga 

pengendalian administrasi bisa dilakukan 

dengan menerapkan sistem istirahat kepada 

pekerja dan sistematis dalam pembagian peran 

agar tidak diberikan pada satu pekerja saja, dan 

memasang tanda bahaya di area tempat kerja 

serta selalu menggunakan APD berupa sarung 

tangan yang memiliki spesifikasi 

shockabsorber yang berfungsi mengurangi 

efek tumbukan ketika tangan menimpa benda 

berat. Berfungsi sebagai perlindungan untuk 

menyerap energi tumbukan seperti tabrakan. 

Hal lain yang perlu dilakukan tempat kerja 

adalah menyiapkan kotak P3K yang lengkap 

sebagai tindakan pertama untuk kejadian 

kecelakaan kerja, diharapkan juga tempat kerja 

bekerja sama dengan POS UKK setempat, 

serta diharapkan pekerja lebih berhati-hati saat 

bekerja. 
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